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Abstrak 

Penelitian yang dilakukan ini menguji pengaruh kompensasi, motivasi dan disiplin 
terhadap Produktivitas Kerja karyawan.  

Penelitian ini dilakukan di Departemen  XYZ. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda.  

Hasil dari penelitian ini adalah   kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas karyawan, motivasi motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas karyawan, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas karyawan 
 

Abstract 
This research was conducted to examine the effect of compensation, motivation,   

discipline on employee productivity. 
The location of this research was conducted at the Departemen XYZ. The analysis 

technique used in this study is multiple linear regression. 
The results of this study are compensation has a positive and significant effect on 

employee productivity,  motivation has a positive and significant effect on employee productivity, 
and work discipline has a positive and significant effect on employee productivity 
Keywords: Compensation, Motivation, Discipline, Work Productivity. 

 

PENDAHULUAN  
Meningkatnya tuntutan produktivitas di seluruh industri pada beberapa tahun 

terakhir, dimana produktivitas ini terkait berbagai elemen sebagai kekuatan  perusahaan 

dalam era kompetitif (Ballestar, Díaz-Chao, Sainz, & Torrent-Sellens, 2020). Produktivitas 

organisasi dengan pengelolaan sumber daya manusia yang merupakan aspek penting 

dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.  Manajemen sumber daya manusia 

yang (Snell & Bohlander, 2010) uraikan sebagai proses mengelola bakat manusia 

(karyawan) untuk mencapai tujuan organisasi.  
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Produktivitas didorong oleh kompensasi yang baik, sebagimana (Scott Snell, 2010) 

menyatakan kompensasi pada karyawan merupakan cara untuk meningkatkan dan 

memotivasi kerja. Pada survey yang dilakukan pada tahun 2007 menunjukan karyawan 

menerima kompensasi dan kinerja yang semakin baik dengan pencapaian produktivas 

yang juga tinggi. Pendapat (Robbins & Judge, 2013) yang menyatakan bayar lebih banyak, 

dan perusahaan akan  mendapatkan karyawan yang lebih berkualitas, lebih termotivasi 

dan bekerja dalam organisasi lebih lama.  

Pada dasarnya sebagai individu, kita memiliki keinginan atau dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Dorongan ini terkadang karena seseorang menginginkan imbalan.  

Hal ini bertentangan dengan (Schermerhorn, Richard N, Uhl-Bien, & Hunt, 2012), bayaran 

bukan hanya hadiah ekstrinsik yang penting, pembayaran atas kinerja ini sangat 

kompleks. Ketika pembayaran berfungsi dengan baik, itu dapat membantu organisasi 

menarik dan mempertahankan pekerja berkemampuan tinggi. Sehingga dapat 

memuaskan dan memotivasi para pekerja ini untuk bekerja keras untuk mencapai kinerja 

tinggi. Tetapi ketika ada yang salah dengan gaji, hasilnya mungkin saja efek negatif pada 

kinerja motivasi. Ketidakpuasan dalam pembayaran sering tercermin dalam sikap buruk, 

meningkatnya ketidakhadiran, niat untuk pergi dan pergantian yang sebenarnya, dan 

bahkan dampak buruk pada kesehatan fisik dan mental karyawan 

Dari data absensi karywan Departemen XYZ menunjukkan bahwa pada  tahun 

2017 jumlah karyawan yang telat 37%, 2018  sebesar 46% dan  tahun 2019 berada di 31 

%,. Hal ini menunjukan tingkat absensi karyawan, dalam kurun waktu tiga tahun dari 

tahun 2017 hingga 2019, masih cukup tinggi tingkat keterlambatan karyawan yang  

berada diatas 30%. Fenomena ini menggambarkan bahwa kediplinan karyawan masih 

kurang. 

Penelitian (Blake, 2017) yang melakukan pendekatan pada literature ekonomi 

makro, meskipun ada baiknya melakukan perbandingan kompensasi terhadap induvidu 

terkait produktivitas. Hal menarik sebagian besar menggunakan sampel pekerja yang 

berkontribusi langsung terhadap produktivitas karyawan sebagai studi ekonomi mikro.  

Penelitian tersebut berkontribusi pada literatur tentang pemberian upah kepada 
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karyawan sebagai kompensasi terkait pekerjaannya. Ada kesenjangan yang semakin besar 

antara kompensasi dan produktivitas yang membuat diskusi yang sangat menarik.   

Produktivitas dengan kompensasi terkait kinerja manajer. (Bennett, Bettis, 

Gopalan, & Milbourn, 2017) Menghargai manajer untuk mencapai kinerja eksplisit 

gol tentu memiliki sisi positif. Menawarkan insentif yang menarik dengan pembayaran 

lebih transparan, tentu sangat menantang bagi karyawan ketika tujuannya menantang.   

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan sebagai akibat dari imbalan 

pekerjaan mereka dan sistem kompensasi yang baik dan adil dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Kompensasi antara mencakup : gaji (Sinambela, 2016),  adalah sebuah bentuk 

pembayaran atau sebuah hak yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai. 

(Kadarisman, 2016) Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian 

dengan berpedoman atas perjanjian yang telah disepakati membayarnya. Baik berupa 

material berupa: bonus, komisi, keuntungan dan insentif nonmaterial seperti pemberian 

promosi, fasilitas organisasi, pujian dan piagam penghargaan.  

 Menyadari bahwa pengeluaran terhadap karyawan memiliki proporsi penting yang 

mana perusahaan juga menuntut kompensasi dalam bentuk produktivitas. Sehingga 

penelitian ini mengajukan hipotesis:  

H1 : Kompensasi berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan  

Motivasi sebagai motif yang mendasari orang berperilaku dalam berbagai cara yang 

teridentifikasi sebagai konsep abstrak. Terlepas dari kerumitannya, istilah ini sangat 

penting karena menyoroti salah satu dari tiga aspek dasar pikiran manusia; aspek 

"keinginan", yang bertentangan dengan dua aspek " perasaan " dan " pikiran " lainnya 

(Kanellopoulou & Giannakoulopoulos, 2020). Hasil dari penelitian (Elqadri, 2015) adalah, 

hipotesis disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Pendapat 

senada dikemukakan (Tumilaar, 2015) Disiplin adalah salah satu faktor utama yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, karena tidak adanya disiplin maka semua kegiatan yang 

akan dilakukan akan membawa hasil yang tidak memuaskan dan tidak sesuai dengan 

harapan. Motivasi (Indah, Sukarta, & Dewi, 2020) dapat diberikan melalui dorongan baik 
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secara finansial maupun non-finansial yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. 

Perusahaan yang kurang motivasi terhadap karyawan dapat menyebabkan kegagalan 

untuk mencapai tujuan perusahaan dan jika perusahaan memberikan lebih banyak 

motivasi kepada karyawan, perusahaan secara otomatis mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan teori di atas, maka dapat diajukan hipotesis : 

H1 : Motivasi berpengaruh positif terhadap Produktivitas 

Disiplin kerja karyawan merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya 

manusia yang paling penting karena dengan disiplin kerja karyawan yang tinggi, maka 

kinerja yang dicapai akan semakin baik pula. Karyawan memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan kepadanya dapat dikatakan karyawan tersebut memiliki 

disiplin yang baik. 

Menurut Idris (2008) menyatakan bahwa Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan 

karyawan untuk mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. 

Berdasarkan teori di atas, maka dapat diajukan hipotesis: 

H2: Disiplin berpengaruh yang positif terhadap Produktivitas 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini melakukan pendekatan kuantitaif (Sugiyono, 2003) yang bertujuan 

menguji hipotesis (penelitian ex post facto). Adapun variabel X1 (Kompensasi), X2 

(Motivasi), X3 (Disiplin) dan Y (Produktivitas). Sedangkan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah simple random sampling, bahwa peluang sama untuk setiap elemen 

dari populasi merupakan bagian dari penelitian. Penentuan jumlah sampel dari table 

Krejcie dan Morgan (Uma Sekaran and Roger Bougie, 2013) yaitu 109 responden dari 

populasi 150 orang karyawan.  
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Kompensasi (X1)
Indikatornya :
-Gaji 
-Tunjangan kinerja 
-Fasilitas 

Produktivitas Kerja (Y)
Indikatornya :
-Kemampuan
-Meningkatkan hasil 
yang dicapai 
-Semangat kerja 
-Efisiensi

Motivasi Karyawan 
(X2)
Indikatornya :
-Perilaku karyawan
-Usaha Karyawan
-Kegigihan Karyawans 

Disiplin (X3)
Indikatornya :
-Tanggung jawab 
-Prakarsa
-Kerja sama
-Ketaatan 

 

Gambar 1. 
Model Konseptual 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner di Departemen XYZ. Skala Likert digunakan untuk mengatur sikap, pendapat, 

dam presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala 

Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item – item instrument 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2009).  Dengan alternative 6 

jawaban, dimana 1 Sangat Tidak Setuju Sekali dan 6 Sangat Setuju Sekali. 

 

HASIL PENELITIAN 
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Penelitian ini dilakukan di Departemen XYZ, responden penelitian ini adalah 

Pegawai Negeri Sipil. Penelitian melalui penyebaran kuesioner ini bertujuan untuk 

mengukur apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel Kompensasi, Motivasi 

Karyawan dan Disiplin terhadap Produktivitas Kerja. Penyebaran kuesioner ini dilakukan 

pada bulan November 2019 dengan rincian penyebaran kuesioner .Berdasarkan 

perhitungan analisis regresi linear berganda yang dilakukan melalui uji statistik dengan 

menggunakan SPSS versi 24 dan diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut : 

 Y = 16,019 + 0,220X1 + 0,285X2 + 0,211X3 + e  

Dari hasil output ini dapat diinterpretasikan (Wibowo, 2012) sebagai berikut : 

1. Nilai 16,019 merupakan konstanta yang menunjukan bahwa X1 (Kompensasi) dan 

X2 (Motivasi) dan X3 (Disiplin adalh nol, maka Y (Produktivitas memiliki nilai 16,019.  

2. Koefisian regresi untuk variable X1 (Kompensasi) sebesar 0,220 yang berarti jika 

varibel independen lainnya tidak berubah, sehingga 1% variable X1 (Kompensasi) 

akan meningkatkan Produktivitas sebesar 0,220.   

3. Sedangkan variable X2 (Motivasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,285 yang 

bernilai positif, berarti terdapat hubungan positif anatara X2 (Kompensasi) dengan 

Y (Produktivitas). 

4. Begitu juga dengan X3 (Disiplin) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,221 

mengidentifikasikan setiap kenaikan 1%, X3 (Disiplin) berpengaruh positif dan 

meningkat sebesar 0,221. 

 

PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa motivasi menunjukkan nilai tertinggi 

dibandingkan kompensasi dan disiplin kerja. Hal ini senada dengan (Khan, 2020) bahwa 

konsep motivasi memiliki makna besar dalam organisasi sektor publik. Motivasi selalu ada 

dalam organisasi dan memainkan peran penting untuk peningkatan moralitas dan 

produktivitas karyawan di tempat kerja. Begitu juga dengan kompensasi memberikan 

hasil yang positif dan signifikan. Pernyataan ini didukung (Scott Snell, 2010) bahwa 

pembayaran berbasis kompetensi, keragaman keahlian yang dimiliki meningkatkan 
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pengetahuan dalam bekerja. Keuntungan dengan pembayaran berbasis kompetensi akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian (Lazear, 2000) menyiratkan  

bahwa efek produktivitas terkait dengan pergantian upah per jam dari tingkat upah cukup 

besar. Kompensasi (Snell & Bohlander, 2010) pada karyawan merupakan cara untuk 

meningkatkan dan memotivasi kerja. Pada surveI yang dilakukan pada tahun 2007 

menunjukan karyawan menerima kompensasi dan kinerja yang semakin baik menunjukan 

pencapaian produktivas yang juga tinggi. 

Hasil yang positif dan signifikan juga ditunjukkan hasil penelitian bahwa disiplin 

berpengaruh positif terhadap produktivitas. Berdasarkan hasil analisis data dan, 

kesimpulan dari hasil penelitian  (Indah et al., 2020) adalah bahwa kompensasi, disiplin 

kerja, dan motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Ini menunjukkan peningkatan kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi akan 

berdampak pada peningkatan produktivitas karyawan. Begitu juga dengan hasil penelitian  

(Setiawati, Ratnasari, & Hakim, 2019) bahwa budaya organisasi, gaya kepemimpinan, 

motivasi, dan komitmen organisasi secara bersamaan (bersama-sama) memiliki pengaruh 

signifikan sebesar 79,8% terhadap disiplin kerja. 
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